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ABSTRACT 

 

The Study aimed to determine the effect of different levels of nitrogen 

fertilizer on the NDF and ADF content of (Pennisetum purpureum cv. Mott) 45 days 

old harvested. This research was conducted in approximately  six months starting 

from April to September 2018
th

, housed in the teaching farm Laboratory, continued in 

the Chemical Analysis Laboratory of thr Feed Ingredients of the University Mataram 

farm. The research was carried out in a Completely Randomized Design (CRD), 

consisting of five doses of fertilizer as treatment, namely: T0 (control) T1 (100 N/ha) 

T2 (200 N/ha) T3 (300 N/ha) dan T4 (400 N/ha) and each of them was carried out 

with three replications. The variables observed from the study were NDF and ADF 

content. And the method used is the Van Soest analysis method. The data obtained 

were analyzed using variance analysis and followed by a Duncan’s distance test. The 

results showed that the use of different doses of nitrogen fertilizer on mini elephant 

grass (Pennisetum purpureum cv. Mott)  at 45 days old harvested of had a (significan) 

effect on the content of NDF and ADF. The higher the dose of fertilizer N the lower 

the content of NDF and ADF. The lowest NDF content was obtained in the treatment 

of T4 (400 kg N/ha) with an average (64.41%)  and the lowest ADF content was 

obtained in the treatment of T4 (400 kg N/ha) with an average (37.82%).  
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PENDAHULUAN 

Peternak Indonesia pada umumnya sering mengalami permasalahan 

kekurangan atau sampai kesulitan mendapatkan hijauan makanan ternak segar 

sebagai pakan ternak. Salah satu cara untuk menanggulanginya adalah peternak 

memberikan pakan seadanya yang diperoleh dengan mudah di sekitarnya tanpa 

melihat baik buruk  kandungan nutrisinya. Pemberian pakan hijauan ternak sangat 

mempengaruhi produktivitas ternak seperti pertumbuhan, penambahan berat badan 

terlambat, rendah tingkat birahi, dan terganggunya siklus reproduksi  (Parakkasi, 

1999). Penyediaan pakan hijauan merupakan salah satu faktor penentu dalam 

pengembangan suatu usaha peternakan khususnya untuk ternak ruminansia. 

(Lasamadi et al., 2013). Hal ini disebabkan hampir 90% pakan ternak ruminansia 

berasal dari hijauan dengan konsumsi segar perhari antara 10-15% dari berat badan, 

sedangkan sisanya adalah pakan konsentrat dan pakan tambahan lainnya (Sirait et al., 

2005).  

 Salah satu upaya dalam meningkatkan produktivitas ternak ruminansia adalah 

dengan menyediakan hijauan pakan dalam kuantitas dan kualitas yang cukup 

sepanjang tahun. Penyediaan hijauan pakan umumnya mengalami kendala pada saat 

musim kemarau karena jumlah yang sangat terbatas dengan kualitas yang rendah. 

Salah satu hijauan yang biasa diberikan pada ternak ruminansia adalah rumput gajah 

mini. Pengembangan rumput gajah mini (Pennisetum purpurium cv. Mott) merupakan 

salah satu alternative dalam penyedian pakan hijauan, karena rumput ini merupakan 

rumput yang unggul (Sirait, 2017). Rumput gajah mini merupakan jenis rumput 

unggul yang mempunyai kandungan zat gizi yang cukup tinggi dan produktivitas 

yang baik. 

Morais et al., (2007) menyatakan bahwa rumput gajah mini memiliki 

palatabilitas dan nilai nutrisi yang baik sehingga sangat menjanjikan sebagai sumber 

hijauan pakan yang berkesinambungan untuk ruminansia. Rumput gajah mini tetap 

disukai ternak saat diberikan dalam keadaan segar maupun dalam bentuk kering. 



 

 

Aspek produksi dan kandungan protein kasar, rumput gajah mini lebih unggul 

dibandingkan dengan rumput Brachiariadecumbens, Brachiaria ruziziensis dan 

Paspalum notatum, sedangkan dari sisi palatabilitas dan kecernaan rumput gajah mini 

sebanding dengan rumput B. ruziziensis dan tetap lebih unggul dibandingkan dengan 

rumput B. decumbensdan P. notatum. 

Untuk memenuhi ketersediaan rumput gajah mini yang berkualitas baik maka 

perlu peternak melakukan penanaman. Penanaman rumput gajah mini pada lahan 

yang subur akan menghasilkan produktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan 

penanaman di lahan yang kering atau kurang subur. Selama ini kendala peternak 

adalah kurangnya lahan yang subur untuk menanam hijauan makanan ternak karena 

adanya alih fungsi lahan. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan pemanfaatan lahan-lahan marjinal atau kurang produktif dengan pemberian 

unsur hara yang diperlukan tanaman dengan cara pemupukan yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. 

Pemupukan yang tepat dalam penyediaan unsur hara terutama nitrogen. 

Pemupukan pada dasarnya adalah untuk menambah unsur hara bagi tanaman untuk 

tumbuh dan berkembang dengan baik, dimana pupuk yang digunakan harus tepat 

jenis, cara, dan dosis. Suplai nitrogen akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, 

penampilan, warna, dan hasil tanaman. Nitrogen membuat bagian tanaman menjadi 

hijau karena mengandung klorofil yang berperan dalam fotosintesis. Pupuk nitrogen 

bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan tinggi bagi tanaman, memperbanyak 

jumlah anakan, mempengaruhi lebar dan panjang daun serta membuat menjadi besar, 

menambah kadar protein dan lemak bagi tanaman. 

Dinding sel bahan pakan kadarnya relatif tinggi terutama pada limbah 

pertanian dan hijauan berserat yang telah menua. Acid Detergent Fiber (ADF) dan 

Neutral Detergent Fiber (NDF) merupakan fraksi dinding sel dengan nilai cerna 

rendah. Oleh karena itu dalam strategi formulasi ransum ternak sapi maupun ternak 



 

 

herbivore lainnya, keberadaan fraksi ADF dan NDF sangat urgen dipertimbangkan 

(Sudirman et al., 2015). 

Riswandi et al, (2016) menyatakan bahwa semakin rendah fraksi Neutral 

Detergent Fiber dan Acid Detergent Fiber, kecernaan pakan semakin tinggi. 

Penurunan nilai Neutral Detergent Fiber disebabkan meningkatnya kadar lignin yang 

mengakibatkan menurunnya kadar hemiselulosa. Crampton dan Haris, (1969) 

menjelaskan hemiselulosa dan selulosa merupakan komponen dinding sel yang dapat 

dicerna oleh mikroba. Tingginya kadar lignin menyebabkan mikroba tidak mampu 

menguasai hemiselulosa dan selulosa secara sempurna. Semakin tinggi Acid 

Detergent Fiber, kualitas atau daya cerna hijauan semakin rendah. Untuk itu, 

kandungan kedua fraksi dimaksud hendaknya seminimal mungkin agar pakan yang 

diberikan kepada ternak ruminansia bermanfaat dengan baik. 

Bedasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh dari penggunaan pupuk nitrogen terhadap kandungan NDF dan ADF pada 

rumput gajah mini dalam pemotongan 45 hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk nitrogen dengan 

dosis yang berbeda terhadap kandungan NDF dan ADF rumput Gajah mini 

(Pennisetum purpurium cv. Mott) yang dipotong pada usia 45 hari. Sedangkan 

kegunaan penelitian sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

peternakan di Fakultas Peternakan Universitas Mataram dan sebagai salah satu 

sumber informasi untuk peneliti selanjutnya dan sumbangan pemikiran, mengenai 

dosis penggunaan pupuk nitrogen untuk tanaman makanan ternak.   

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dari bulan April sampai bulan 

September 2018 bertempat di Laboratorium (Teaching Farm) Fakultas Peternakan 

Universitas Mataram, Laboratorium Hijauan Makanan Ternak dan Manajemen 



 

 

Padang Penggembalaan dilanjutkan di Laboratorium Analisa Kimia Bahan Pakan 

Fakultas Peternakan Universitas Mataram. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rumput Gajah Mini dan 

pupuk Urea sebagai sumber nitrogen. Penelitian dilaksanakan dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), dengan 5 dosis pupuk sebagai perlakuan T0 (kontrol) T1 (100 

N/ha) T2 (200 N/ha) T3 (300 N/ha) dan T4 (400 N/ha)  masing-masing perlakuan 

diulang 3 kali.   

Tabel 1. Recana perlakuan pemberian pupuk N dengan dosis berbeda. 

No Perlakuan Dosis pupuk 

1 T0 Tanpa Pupuk (Kontrol) 

2 T1 100 kg N/Ha 

3 T2 200 kg N/Ha 

4 T3 300 kg N/Ha 

5 T4 400 kg N/Ha 

 

            Analisis Kandungan NDF dan ADF menggunakan analisis Van Soest. Adapun 

variabel yang diamati yaitu: variabel utama dan variabel pendukung. Variabel utama 

meliputi kandungan NDF dan ADF dan variabel pendukung jumlah tunas tanaman. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan analisis of varians 

(ANOVA) dan untuk mengetahui perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda Duncan’s untuk mengetahui perbedaan yang nyata antar perlakuan (Steel 

dan Torrie, 1995). 

                          HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Rataan Kandungan NDF dan ADF Rumput Gajah Mini (Pennisetum 

purpureum cv. Mott) pada usia pemotongan 45 hari yang diberi pupuk N 

dosis berbeda. 



 

 

Perlakuan Dosis Pemupukan (kg 

N/ha) 

NDF 

 (%) 

ADF 

 (%) 

T0 Tanpa Pupuk (Kontrol) 69.48
b
 47,77

c
 

T1 100 kg N/ha 67,29
ab

 45,84
c
 

T2 200 kg N/ha 68,34
b
 44,67

c
 

T3 300 kg N/ha 64,39
a
 41,38

b
 

T4 400 kg N/ha 64,01
a
 37,82

a
 

     Sumber Data diolah Tahun 2018 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan  pengaruh  

yang berbeda nyata (P<0.05). 

 

Pada tabel 2 bahwa rataan kandungan NDF tertinggi terdapat pada perlakuan 

T0 (69,48%) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan T1 (67,29%) dan T2 (68,34%) dan 

berbeda nyata (P<0.05) dengan T3 (64,39%) dan T4 (64,01%) rataan kandungan 

NDF terendah terdapat pada perlakuan T4 (64,01%) berbeda nyata (P>0,05) dengan  

T0 (69,48%) dan T2 (68,48%), ini menujukan bahwa pemberian pupuk N terhadap 

kandungan NDF rumput gajah mini (pennisetum purpureum cv. Mott) yang di potong 

pada usia 45 hari hanya memberikan pengaruh nyata sampai perlakuwan T2 (200 kg 

N/ha). Sedangkan untuk rataan kandungan ADF tertinggi terdapat pada perlakuan T0 

(47,77%) tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan T1 (45,58%) dan T2 (46,67%)  dan 

berbeda nyata (P<0,05) dengan T3 (41,38%) dan T4 (37,82%) rataan kandungan 

ADF terendah di peroleh oleh T4 (37,82%) berbeda nyata (P<0,05)  dengan semua 

perlakuan, ini menunjukan juga bahwa pemberian dosis pupuk N terhadap kandungan 

ADF rumput gajah mini (pennisetum purpureum cv. Mott) yang di potong pada usia 

45 hari hanya memberikan pengaruh nyata sampai perlakuan T2 (200 kg N/ha).  

Penurunan kandungan NDF dan ADF disebabkan karena pupuk N menyebabkan 

dinding sel tanaman menjadi lebih sekulen atau tipis karena karbohidrat dari hasil 

potosentisis terus digunakan sebagai energi untuk proses sintesis protein tanaman dan 

disimpan dalam bentuk struktural karbohidrat (selulosa, hemiselulosa. 

Menurut Sarief (1986) bahwa rendahnya kandungan N akan mengakibatkian 

turunya kadar protein serta perbandingan protoplasma dengan dinding sel daun. 

Namun apa bila N dan semua unsur tersedia bagi tanaman maka tanaman cenderung 



 

 

menggunakan karbohidrat untuk membentuk lebih banyak protoplasma dari pada 

dinding sel. Humpherys (1978) menjelaskan bahwa fotosintesis merupakan proses 

pembentukan karbohidrat dari CO2 dan H2O dalam hijau daun dengan bantuwan 

energi matahari. Karbohidrat dan protein yang merupakan komponen dari bahan 

kering tanaman sehingga semakin meningkatnya pembentukan protein dan 

karbohidrat akan meningkatkan prokduksi bahan kering hijauan. Satyamidjaya (1986) 

menyatakan bahwa pengaruh N dalam meningkatkan perbandingan protoplasma 

terhadap bahan dinding sel yang tipis. Keadaan menyebabkan daun lebih banyak 

mengandung air dan kurang keras, sebaliknya kandungan nitrogen yang rendah dapat 

mengakibatkan tebalnya dinding sel daun. Fanindi dkk (2005) bahwa pemberian 

pupuk nitrogen merupakan faktor penting dalam usaha peningkatan produksi. Sarief 

(1986) menyatakan menurunnya kandungan N akan mengakibatkan turunnya kadar 

protein serta perbandingan protoplasma dengan dinding sel akan meningkat dan 

menyebabkan menebalnya dinding sel sehingga daun menjadi keras dan serat. 

Menurut Syam (2015) bahwa turunya kandungan NDF dan ADF disebabkan karena 

semakin tingginya pemupukan dan pemberianunsur  hara, sehingga membantu sistem 

perakaran dan penyerapan air yang baik pada tanaman dengan demikian proses 

lignifikasi menjadi terlambat. 

Rataan jumlah tunas Rumput Gajah mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

yang dipupuk dengan N dosis yang berbeda disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Jumlah Tunas Rumput Gajah Mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) 

pada usia pemotongan 45 hari yang diberi pupuk N dosis berbeda. 

 

 

 

 



 

 

Perlakuan Dosis Pemupukan 

                     N/ha                               

Jumlah Tunas 

T0 Tanpa Pupuk (Kontrol) 20.80
a 

T1 100 kg N/ha 32.66
b 

T2 200 kg N/ha 41.13
b
 

T3 300 kg N/ha 41.53
b 

T4 400 kg N/ha 39.06
b 

Sumber Data diolah Tahun 2018 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh 

yang berbeda nyata (P<0.05). 

 

Tabel 3. Hasil analisis varian’s menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

nitrogen terdapat perbedaan yang nyata (P˂0.05) terhadap jumlah tunas rumput gajah 

mini (Pennisetum purpureum cv. Mott) yang diberi pupuk yang berbeda. Uji lanjut 

jarak berganda Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan T1 (32.66%), T2 (41.13%), 

T3 (41.53%) dan T4 (39.06
 
%) berbeda nayata dengan T0 (Kontrol). Sedangkan T4 

(39.06
 
%), T3 (41.53%), dan T2(41.13%), berbeda tidak nyata dengan T1 (32.66%). 

Produksi jumlah tunas tertinggi berada di T3 (300 kg N/Ha) dengan perserntase 41.53 

%, dan kembali menurun di T4 (400 kg N/Ha) disebabkan karena beberapa hal, 

seperti yang disampaikan oleh Setyati (1984), bahwa faktor lingkungan dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman yaitu tanah, suhu, cahaya serta unsur 

hara. 

Penurunan jumlah anakan pada T4 (400 kg N/Ha), dikarenakan anakan sudah 

tidak bisa mempertahankan jumlahnya, namun tanaman menyalurkan nutrisi yang 

didapatkan dari pupuk untuk pertumbuhan seperti timggi tanaman. Menurut Wahid 

(2003) bahwa bahan organik cair berupa pupuk mempunyai peranan terhadap 



 

 

ketersedian unsur hara oleh karena itu tanaman sangat membutuhkan  hal tersebut 

yang akan digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan seperti pertumbuhan 

daun dan batang. Tanah yang subur akan menyediakan unsur hara yang cukup untuk 

pertumbuhan rumput gajah mini dengan begitu akan menghasilkan jumlah anakan 

yang tinggi karena tersedianya semua unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Selain itu umur potong sangat menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman seprti 

yang diungkapkan (Djajanegara, et al., 1998) bahwa faktor manajemen pemotongan 

sangat perlu diperhatikan untuk mendapatkan produksi hijauan cukup dan berkualitas 

secara berkeseimbangan.         

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan pupuk nitrogen dengan dosis yang berbeda pada rumput Gajah Mini 

(Pennisetum purpurium cv. Mott) pada usia pemotongan 45 hari berpengaruh 

yang berbeda nyata (Signifikan) terhadap kandungan NDF dan ADF. 

2. Makin tinggi dosis pupuk N makin rendah kandungan NDF dan ADF. 

3. Kandungan NDF terendah diperoleh pada perlakuan T4 (400 Kg H/Ha) dengan 

rataan (64,61%) dan kandungan ADF terendah diperoleh pada perlakuwan T4 

(400 Kg H/Ha) dengan rataan (37,82%) 

Sedangkan saran untuk penelitian selanjutnya perlu dicoba dosis yang lebih 

tinggi lagi. 
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